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Abstract. The article  aims to analyze the correlation of tax planning and responsibility accounting on manager 

performance with the organizational commitment as an intervening variable. The respondents of this study are 

all levels of managers, both operational and middle level managers at PT. Sinar Sosro Central Java Region as 

many as 56 people. We use path anaysis to  analyze the data. The study finds that tax planning and responsibility 

accounting have an influence on organizational commitment. Beeside, tax planning, responsibility accounting 

and organizational commitment influence toward managerial performance. However, tax planning and 

accountability accounting do not affect managerial performance through organizational commitment. 
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Abstrak..Penelitian ini menganalisis pengaruh perencanaan pajak dan akuntansi pertanggungjawaban pada kinerja manajerial 

menggunakan variabel intervening yakni komitmen organisasi sebagai. Penelitian ini mengambil sampel seluruh jenjang 

manager baik manajer tingkat operasional dan tingkat madya di PT. Sinar Sosro Wilayah Jawa Tengah sebanyak 56 orang 

dengan teknik analisis data analisis jalur. Bukti penelitian menunjukan bahwa perencanaan pajak, akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Selain itu, perencanaan pajak, akuntansi 

pertanggungjawaban dan komitmen organisasi memiliki pengaruh pada kinerja manajerial. Namun perencanaan pajak dan 

akuntansi pertanggungjawaban melalui komitmen organisasi tidak mempengaruhi kinerja manajerial. 

 

Kata Kunci: perencanaan pajak, akuntansi pertanggungjawaban, komitmen organisasi, kinerja manajerial 
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PENDAHULUAN 

 Kinerja Manajer merupakan luaran kerja secara kualitas, kuantitas, serta ketepatan 

waktu yang diraih manajer dalam menjalankan tugasnya dipengaruhi oleh berbagai faktor 

sepeti kamampuan. keahlian serta semangat kerjanya (Romario et al. 2019). Jika manajer dapat 

menjalankan fungsi manajemen dengan sebaik-baiknya indikatornya adalah manajer dapat 

menetapkan tujuan secara jelas; memiliki tanggung jawab dalam membuat perencanaan; 

mampu mengkomunikasikan strategi dan kebijakan yang dengan jelas. Manajer dengan 

komitmen organisasi kuat berusaha mencapai tujuan organisasi yakni mencapai kinerja yang 

optimal, sebagai bentuk profesionalisme dan tanggung jawabnya dalam perusahaan (Guidini 

et al.,2020)  

Kinerja yang optimal merupakan keinginan semua organisasi dan untuk meraihnya 

diperlukan komitmen yang jelas dari seluruh karyawan dalam organisasi tersebut. Agar 

organinisasi dapat terjaga dan terpelihara maka dibutuhkan komitmen dari seluruh personalia 

didalamnya. Kualitas karyawan tinggi diperlukan dalam menjalankan seluruh tugas perusahaan 

sebagai wujud profesionalisme dan tanggung jawab seorang karyawan (Ikyanyon & Agber, 

2020). Hasil penelitian Juwita & Kusumanigrum (2019); Asmas (2016) dan Sistiyan et al. 

(2019) menunjukan hasil yang sama bahwa karyawan yang memiliki komitmen organisasi 

tinggi memiliki ikatan yang erat terhadap perusahaan dimana mereka bekerja sehingga 

berpengaruh terhadap kinerja manajer yang memimpinnya namunakan tetapi hasil penelitian  

oleh Suhardi et al. (2021) menunjukan jika ternyata komitmen organisasi tidak berpengaruh 

pada kinerja.  

Perencanaan pajak (tax planing) adalah langkah awal dalam pengelolaan pajak sehingga 

perencanaan pajak disusun dengan niat tidak melanggar aturan perpajakan yang 

dipersyaratkan. Pajak merupakan biaya yang akan mengurangi laba bersih sehingga dapat 

mengurangi pandapatan perusahaan, sehingga hal ini menjadi wajib pajak melakukan 

perencanaan pajak. Melalui metode ini perusahaan berusaha mengurangi bahkan menghindari 

pajak yang menjadi kewajibannya dengan cara tidak melanggar undang-undang pajak. Hasil 

penelitian Sudirman & Maryam (2021) menghasilkan temuan bahwa perencanaan pajak 

mampu mengoptimalkan efisiensi profit perusahaan serta meminimalkan kewajiban pajak 

perusahaan sehingga mampu meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengelola laba 

yang menjadi indikator pengukuran prestasi manajer dalam mengelola perusahaan. Saefi et al. 

(2018) dalam penelitiannya mengenai implementasi perencanaan pajak yang dilakukan 

perusahaan menghasilkan penghematan kas dari penghematan pajak sehingga menunjukan 

adanya keberhasilan kinerja manajer perusahaan. Demikian pula penelitian Tahar & Sofyani 
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(2020) menyatakan partisipasi penyusunan anggaran yang memuat didalamnya perencanaan 

pajak mampu mempengaruhi kinerja pemerintah daerah. Namun penelitian yang dilakukan 

oleh Handrika & Wirakusuma (2017) menyatakan bahwa perencanaan pajak yang masuk 

dalam unsur partisipasi anggaran tidak berpengaruh pada kinerja manajer. 

Sulfianty & Muslimin (2022) menyatakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban 

diartikan sebagai konsep dan prosedur akuntansi yang dapat digunakan dalam proses 

perencanaaan, pengukuran serta evaluasi kinerja organisasi disesuiakan dengan wewenang dan 

tanggung jawab pemimpin organisasi. Bentuk dari akuntansi pertanggungjawaban salah 

satunya adalah pengendalian didalam perusahaan dalam jangka panjang ataupun jangka pendek 

khususnya pengendalian anggaran di perusahaan tersebut. Penjelasan dan keterangan harus 

diberikan dalam setiap aktivitas perusahaan. Tujuan perusahaan dapat dicapai dengan 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang memadai (Munawaroh, 2022). Keberhasilan 

setiap pusat pertanggungjawaban untuk menggapai sasaran yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan merupakan bukti dari manajer dalam pelaksanaan tanggungjawab yang dipikulnya 

dan menjadi indikator utama dari keberhasilan kinerja manajer dalam memimpin perushaan. 

Hasil penelitian Sulfianty & Muslimin (2022) mengindikasikan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban secara parsial secara signifikan memiliki pengaruh positif yang signifikan 

pada kinerja manajerial. Demikian pula hasil penelitian Cahyani & Damayanthi (2019) 

menunjukan hasil yang sama bahwa akuntansi pertanggungjawaban memiliki pengaruh 

terhadap kinerja manajer.  

Pusat pertanggungjawaban akuntansi terdiri dari beberapa bagian pusat 

pertanggungjawaban atau unit. Pimpinan puncak perusahaan setiap periodik akan meminta 

setiap manajer dalam pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya untuk melaporkan seluruh 

aktivitas. Tujuan perusahaan dapat dicapai bila memiliki manajer yang berkomitmen tinggi. 

Kebijakan perusahaan di masa mendatang dapat ditentukan melalui pelaksanaan 

pertanggungjawaban secara objektif. penilaian prestasi atau kinerja para manajer dapat dinilai 

melalui pelaporan pertanggungjawaban yakni dengan cara membandingkan antara anggaran 

yang ditetapkan sebelumnya dengan realisasinya. sehingga mendorong manajer dalam 

pencapaian tujuan perusahaan (Al-Jabari & Ghazzawi, 2019). 

Penelitian ini untuk menguji sejauh mana pengaruh perencanaan pajak dan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajer. Penelitian ini akan menggunakan variabel 

intervening komitmen organisasi. Korelasi antar variabel dibentuk dengan argumen bahwa 

karyawan dengan komitmen organisasi tinggi akan menjadikan karyawan tersebut terikat pada 

perusahaan. Perusahaan akan memiliki kesadaran yang tinggi pula dalam menyusun strategi 
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perpajakan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakan 

terhadap pemerintah tanpa memiliki niat untuk melanggar peraturan perpajakan. Karyawan 

dengan komitmen yang tinggi juga akan termotivasi dalam memegang kendali terhadap pusat 

pertanggungjawaban akuntansi untuk memenuhi sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan 

perusahaan. Mereka berupaya dengan kuat untuk menekan biaya dan mencapai laba tinggi 

sesuai anggaran yang telah ditetapkan perusahaan. 

 

Teori Kontijensi 

Teori kontijensi menyatakan jika suatu sistem sesuai dan efektif dalam suatu organisasi tertentu  

jadi tak satupun terdapat rancangan dan sistem yang bisa diterapkan secara efektif untuk semua 

kondisi organisasi. Pendekatan kontijensi dibutuhkan guna merekonsiliasi hasil-hasil 

penelitian kontradiktif dengan mengevaluasi berbagai faktor kondisional. Faktor-faktor  yang 

mempengaruhi kinerja manajer dalam penelitian perlu diungkap dengan detil (Otley, 2016). 

Organisasi dan manajerial memiliki pandangan bahwa suatu organisasi terbentuk dari 

sekumpulan subsistem organisasi dan lingkungan serta menegaskan bentuk variabel, 

menjelaskan sifat organisasi serta berusaha memberikan pemahaman berbagai kondisi yang 

dihadapi organisasi sehingga diarahkan untuk mencapai sasaran organisasi (Ayman et al., 

1995).  

  

Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial adalah kemampuan pribadi seorang manajer untuk dapat mencapai 

tingkat keefektifan tertentu, dengan menggunakan seperangkat kompetensi manajerial yang 

sesuai berupa pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang optimal bagi kinerja organisasi (Atiase et al., 2022). Tanggungjawab sosial 

dan tujuan organisasi dapat dicapai tergantung pada manajer sehingga apabila manajer mampu 

menjalankan tugasnya dengan baik dapat dipastikan organisasi akan dapat meraih tujuan yang 

telah disepakati organisasi. 

Keefektifan organisasi dapat dicapai dengan cara memperhatikan kinerja manajer. 

Prestasi manajer bermakna sebagai hasil kerja yang telah  dicapai oleh seorang manajer dalam 

menjalankan aktivitas yang wajib dilakukannya. Alat ukur finansial dan non finansial 

digunakan dalam mengukur kinerja manajer selain itu reward and punishment system juga 

dipakai dalam sistem pengukuran kinerja  untuk pengendalian organisasi (Gitariani & Mimba, 

2021). 
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Perencanaan Pajak 

 Menurut Suandy 2010), perencanaan pajak merupakan analisis bersifat sistematis dari 

berbagai pilihan pajak, dengan tujuan kewajiban pajak tahun berjalan minimal  untuk periode 

mendatang. Perencanaan pajak dalam aktivitas usaha wajib pajak dijalankan untuk mencapai 

tujuan perusahanan. Perencanaan pajak didesain menyesuaikan aturan perpajakan supaya 

terhindar dari berbagai sanksi, bunga dan denda karena perencanaan pajak berkorelasi dengan 

mekanisme pelaporan keuangan.  

 Menurut Waluyo (2020) perencanaan pajak menjadi salah satu pendekatan yang 

mempengaruhi laporan akuntansi. Penyusunan laporan keuangan ditujukan untuk dua 

kepentingan yakni kepentingan komersial dan kepentingan fiskal. Penyusunan laporan 

keuangan dengan dua pendekatan bukan merupakan bentuk kecurangan, karena keduanya 

disusun dengan mematuhi standar atau norma yang berlaku. Berdasarkan kedua metode maka 

implementasi prinsip tax planning diaplikasikan guna meminimalisir disparitas antara laporan 

keuangan guna kepentingan pajak dan laporan keuangan guna kepentingan akuntansi. 

 

Akuntansi Pertanggungjawaban 

 Simamora (2013) berpendapat jika akuntansi pertanggungjawaban (responsibility 

accounting) merupakan serangkaian prosedur dalam pelaporan informasi dengan ciri (1) 

membagi data keuangan berdasarkan/finansial berdasarkan sub-sub bidang 

pertanggungjawaban pada suatu organisasi, (2) Memberikan informasi berupa pelaporan 

aktivitas dari setiap sub bidang dengan cara memberikan kategori-kategori pendapatan oleh 

manajer yang memiliki tanggung jawab terhadap sub bidang yang dikelolanya. (Hansen & 

Mowen (2017) berargumen bahwa akuntansi pertanggungjawaban merupakan landasan dalam 

pengendalian manajemen yang diukur dengan empat usur yakni: penyerahan tanggung jawab, 

desain ukuran kinerja, penilaian kinerja, dan pemberia penghargaan. Tujuan akuntansi 

pertanggungjawaban untuk memberikan arah dalam melakukan aktivitas dengan cara tertentu 

yang menjadikan seseorang atau aktivitas di perusahaan menjadi sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan 

 Akuntansi pertanggungjawaban adalah serangkaian prosedur dalam penyerahan 

pendelegasian wewenang dari  atasan ke bawahan sebagai penanggungjawab dalam 

menjalanakan program yang telah direncanakan anggarannya, desain anggaran dan proses 

pelaporan anggaran dengan realisasi yang dicapai (Permana & Sirine, 2016). Pusat 

pertanggungjawaban didesain guna meraih sasaran yang sejalan dengan sasaran umum pada 

organisasi. Pusat pertanggungjawaban keuangan merupakan unsur inti dari sistem 
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pengendalian finansial. Terminologi pusat pertanggungjawaban manajemen merupakan 

tanggung jawab manajer pada organisasi dengan rangkaian output dan/atau input (Merchant & 

Wim A, 2017).  

 

Komitmen Organisasi 

 Komitmen organisasi adalah motivasi yang muncul dari sisi internal individu untuk 

melakukan tindakan guna mencapai tujuan dan kesuksesan perusahaan dengan cara 

mengesampingkan kepentingan sendiri dan lebih mengutamakan kepentingan perusahaan. 

Kinerja manajer dapat meningkat dengan dukungan berupa kedekatan jalinan karyawan dengan 

komitmen organisasi (Arsalan et al., 2018). Komitmen organisasi dapat diartikan sebagai 

ukuran tingginya kepercayaan semua unsur terhadap aktivitas dalam organisasi dan ikatan yang 

kuat berada dan terikat dalam organisasi (Jatmiko et al., 2020).  

 Dalam pandangan ini, karyawan yang sangat berkomitmen akan mengutamakan 

kepentingan organisasi bukan kepentingan pribadi atau kelompok. Jika karyawan memiliki 

komitmen yang tinggi, diharapkan dapat menunjukkan kinerja yang maksimal. Lebih jauh, 

diperlukan karyawan yang bergabung dengan organisasi untuk berkomitmen sendiri. 

Karyawan memiliki perilaku yang berbeda tergantung pada komitmen yang mereka miliki 

dalam sebuah organisasi. Jika karyawan yang memiliki komitmen rendah melakukan pekerjaan 

secara paksa, yaitu pencapaian tujuan akan menjadi kurang maksimal. Sebaliknya, jika 

karyawan memiliki komitmen yang tinggi, mereka akan akan berusaha untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Perencanaan Pajak dan Komitmen Organisasi 

 Partisipasi dalam menyusun perencanaan pajak berarti partisipasi seluruh manajer 

operasional dengan komite anggaran dalam menyusun seluruh rangkaian aktivitas yang akan 

ditempuh oleh manajer operasional di periode yang akan datang untuk mencapai sasaran 

perusahaan. Partisipasi suatu level manajer mulai dari proses penyusunan strategi pajak dengan 

tidak melanggar undang-undang perpajakan akan membawa pengaruh positif dalam 

pencapaian tujuan suatu perusahaan dengan tingkat partisipasi yang tinggi maka menunjukan 

komitmen terhadap organisasi yang tinggi pula.  

 Penelitian mengenai strategi perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan berhasil 

menunjukan kinerja kas perusahaan yang berimbas pada keberhasilan kinerja manajer 

perusahaan (Saefi et al., 2018). Penelitian yang dilakukan Tahar & Sofyani (2020) menyatakan 
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partisipasi penyusunan anggaran yang memuat didalamnya perencanaan pajak mampu 

mempengaruhi kinerja pemerintah daerah.  

H1: Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi 

 

Akuntansi Pertanggungjawaban dan Komitmen Organisasi 

 Penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang memadai sebagai bentuk komitmen 

terhadap perusahaan mampu melecut perusahaan untuk meraih sasaran perusahaan. Hal 

tersebut mampu menolong manajemen perusahaan berkontribusi dalam penilaian kinerja guna 

masing-masing pusat pertanggungjawaban untuk mengambil keputusan. Manajer di setiap  

pertanggungjawaban akuntansi yang memiliki visi dan misi kuat mampu membuat komitmen 

organisasi meningkat (Merchant & Wim A, 2017; Pratiwi & Liana, 2021). 

H2: Akuntansi  Pertanggungjawaban berpengaruh positif pada Komitmen Organisasi 

 

Perencanaan Pajak dan Kinerja Manajerial 

Perencanaan pajak merupakan salah satu bentuk manajemen pajak. Profit perusahaan 

akan berkurang dengan skema perencanaan pajak sehingga mampu meminimalkan jumlah 

pembayaran pajak ke pemerintah. Keberhasilan dalam melakukan strukturisasi pajak sesuai 

dengan konsekuensi potensi pajaknya pajak merupakan indikator keberhasilan seorang 

manajer dalam memimpin perusahaan (Kodriyah & Putri, 2019).  

H3: Perencanaan Pajak berpengaruh positif pada Kinerja Manajerial 

 

Akuntansi  Pertanggungjawaban dan Kinerja Manajerial 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem untuk mengestimasi prestasi  

pusat pertanggungjawaban atas dasar informasi yang dibutuhkan manajer mengelola pusat 

pertanggungjawaban. Setiap manajer mengendalikan setiap aktivitas yang muncul di pusat 

pertanggungjawaban yang dikelolanya dan melaporkan hasil tanggungjawabnya kepada 

pimpinan perusahaan. Jika diterapkan dengan baik, ini akan membantu manajemen perusahaan 

berkontribusi pada penganggaran dan meningkatkan kinerja masing-masing pusat 

pertanggungjawaban. Penelitian Sulfianty & Muslimin (2022; Juwita & Kusumanigrum (2019) 

menunjukan bahwa bahwa akuntansi pertanggungjawaban secara signifikan memeiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada kinerja manajerial.  

H4: Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh positif pada Kinerja Manajerial 
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Komitmen Organisasi dan Kinerja Manajerial 

 Para karyawan memegang teguh komitmen organisasi selalu berusaha keras 

meningkatkan kinerja organisasi sehingga mampu mencapai tujuan organisasi. Karyawan yang 

loyal, pekerja keras dan bekerja penuh untuk organisasi akan diperoleh jika karyawan telah 

memiliki komitmen organisasi yang kuat. Kondisi ini baik bagi pencapaian tujuan organisasi 

karena karyawan memilki konsentrasi penuh untuk menuju sasarn perusahaan yang ditetapkan. 

Hasil penelitian Juwita & Kusumanigrum (2019); Asmas (2016); Sistiyan et al. (2019) 

menghasilkan temuan komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja manajer. 

H5: Komitmen Organisasi berpengaruh positif pada Kinerja Manajerial 

 

Perencanaan Pajak, Akuntansi Pertanggungjawaban, Komitmen Organisasi dan 

Kinerja Manajerial 

Perencanaan pajak merupakan strategi perusahaan dalam meminimalkan pembayaran 

pajak perusahaan dengan tidak melanggar peraturan pajak. Perusahaan melakukan berbagai 

upaya dalam unsur manajemen perpajakan tanpa melanggar aturan pajak atau legal. Upaya ini 

membutuhkan kontribusi semua karyawan yang menangani keuangan dan penganggaran. 

Keberhasilan praktik manajemen pajak membutuhkan komitmen yang tinggi dari para 

karyawan yang pada akhirnya mampu mendorong ke arah keberhasilan kinerja manajer dalam 

mengola sumber daya dalam perusahaan.  

Kinerja manajerial merupakan ukuran seberapa efektif dan efisien manajer bekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi. Indikator yang digunakan dalam menilai kinerja manajer salah 

satunya adalah keberhasilan dalam pengendalian manajerial. Pengendalian yang dilakukan 

dengan menerapkan akuntansi pertanggungjawaban. Manajer yang menangani pusat 

pertanggungjawaban akuntansi memiliki komitmen yang tinggi dalam mencapai kinerja yang 

tinggi. 

H6: Perencanaan Pajak berpengaruh positif pada Kinerja Manajerial melalui komitmen  

organisasi 

H7: Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh pada Kinerja Manajerial melalui komitmen 

organisasi 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

METODE PENELITIAN  

Sampel Penelitian 

Perolehan data dengan melakukan survei kepada responden melalui email.  Responden 

yang dipilih adalah seluruh jenjang manager baik manajer tingkat operasional dan tingkat 

madya di PT. Sinar Sosro Wilayah Jawa Tengah sebanyak 56 orang. Alasan pemilihan sampel 

tersebut adalah para manajer yang menjabat posisi tersebut dapat memberikan informasi 

kepada peneliti terhadap empat faktor yaitu: perencanaan pajak, akuntansi 

pertanggungjawaban, komitmen organisasi, serta kinerja manajerial.  

Metode Analisis Data 

Pengujian data yang akan dilakukan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 

normalitas. Uji kelayakan model menggunakan uji Koeifisien Determinasi (R2) dan Uji 

Signifikansi Simultan (Uji F). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data analisis jalur 

(path analysis). Path analysis/Analisis jalur dipakai guna menguji korelasi dari perencanaan 

pajak dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial dan apakah hubungan 

perencanaan pajak dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial melalui 

komitmen organisasi sebagai variabel intervening. Adapun persamaan matematis sebagai 

berikut: 

X3 = β1 X1 + β2 X2 + e1 

Y =  β3 X1+ β4 X2 + β5 X3 + e2 

Hipotesis mediasi dibuktijkan dengan Uji Sobel. Adapun rumus uji sobel berikut ini: 

  

Penghitungan nilai t dari koefisianei dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh secara 

tidak langsung, rumus diidentifikasikan sebagai berikut:  
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Pengaruh mediasi dibuktikan dengan hasil perhitungan signifikansi uji sobel apabila tabel nilai 

t hitung > nilai tabel. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian uji validitas, reliabilitas dan normalitas dari variabel Perencanaan Pajak, 

Akuntansi Pertanggungjawaban, Komitmen Organisasi dan Kinerja Manajerial dinyatakan 

semua variabel valid, reliabel dan normal. Hasil uji kelayakan model juga menunjukan bahwa 

model yang disusun adalah layak untuk menjelaskan hubungan Perencanaan Pajak, Akuntansi 

Pertanggungjawaban dan Komitmen Organisasi sebagai variabel bebas dengan Kinerja 

Manajerial sebagai variabel terikat. 

Pengujian Hipotesis Jalur 1 

Hasil olah data dengan regresi diperoleh koefesien regresi masing-masing variabel 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Hipotesis Jalur 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta   

1 

(Constant) 23,360 5,460   4,498 ,000 

Perencanaan Pajak ,302 ,270 ,284 3,467 ,004 

Akuntansi Pertanggungjawaban ,602 ,154 ,491 3,905 ,000 

a.     Dependent Variable: komitmen organisasi 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai koefesien regresi 

(standardized coefficients) semua variabel positif ditunjukan dengan koefesien perencanaan 

pajak (0,284) dan akuntansi pertanggungjawaban (0,491).  

Hipotesis 1 

Nilai hitung t perencanaan pajak pada tabel 1 adalah sebesar 3,467 > t tabel dengan 

signifikansi sebesar 0,004 (< 0,05). Dengan demikian secara statistik bahwa perencanaan pajak 

mempunyai pengaruh positif dan signifikkan terhadap komitmen organisasi. Maka hipotesis 1 

yang menyatakan bahwa “Perencanaan pajak berpengaruh positif pada komitmen 

organisasi” diterima.  
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa seluruh jajaran manajer di PT. Sinar Sosro 

berpartisipasi aktif dalam merencanakan pajak sebagai salah satu strategi dalam pencapaian 

sasaran perusahaan. Partisipasi dalam menyusun strategi perpajakan dengan tidak melanggar 

peraturan perpajakan ini membawa pengaruh positif terhadap komitmen mereka terhadap 

perusahaan. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Saefi et al. (2018) dan 

Tahar & Sofyani (2020) 

 

Hipotesis 2 

Nilai hitung t akuntansi pertanggungjawaban pada tabel 4.23 adalah sebesar 3,905 > t 

tabel dengan signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian secara statistik bahwa 

akuntansi pertanggungjawaban mempunyai pengaruh positif dan signifik\kan terhadap 

komitmen organisasi. Maka hipotesis 2 yang menyatakan bahwa “Akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh positif pada komitmen organisasi” diterima. 

Komitmen manajer tinggi untuk mencapai tujuan perusahaan berasal dari tingginya 

tanggung jawab mereka dalam mengelola pusat pertanggungjawaban dari setiap unit akuntansi 

yang dipimpinnya. Motivasi untuk berhasil dalam mengelola unit akuntansi membawa efek 

positif terhadap komitmen organisasi setiap manajer. Hasil penelitian mendukung pernyataan 

Merchant & Wim A (2017; Pratiwi & Liana, 2021). 

 

Pengujian Hipotesis Jalur 2 

Berdasarkan tabel 2 dibawah maka dapat disimpulkan bahwa nilai koefesien regresi 

(standardized coefficients) semua variabel positif dengan statistik menunjukkan koefesien 

perencanaan pajak (0,537), akuntansi pertanggungjawaban (0,321), dan komiten organisasi 

(0,083).  

Tabel 2. Hipotesis Jalur 2 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 52,302 12,759  4,099 0 

Perencanaan Pajak 0,5 0,132 0,537 3,79 0 

Akuntansi Pertangungjawaban 0,661 0,324 0,321 2,037 0,047 

Komitmen Organisasi 0,138 0,254 0,083 2,543 0,009 

      

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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Hipotesis 3 

 Nilai hitung t perencanaan pajak pada tabel 2 adalah sebesar 3,790 > t tabel dengan 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian secara statistik bahwa perencanaan pajak 

mempunyai pengaruh positif dan signifikkan terhadap kinerja manajerial. Maka hipotesis 3 

yang menyatakan bahwa “Perencanaan pajak berpengaruh positif pada kinerja 

manajerial” diterima. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa partisipasi para manajer di PT. Sinar Sosro dalam 

menyusun perencanaan pajak ternyata mampu mempengaruhi kinerja mereka. Tingginya 

partisipasi dalam mendesain strategi perpajakan dapat meningkatkan kinerja para manajer 

sesuai dengan target yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan teori kontijensi yang 

menyatakan bahwa faktor kondisional seperti keberhasilan perencaan pajak mampu membuat 

kinerja manajer lebih efektif. Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Kodriyah & Putri 

(2019) 

 

Hipotesis 4 

 Nilai hitung t akuntansi pertanggungjawaban pada tabel 2 adalah sebesar 2,037 > t tabel 

dengan signifikansi sebesar 0,047 (< 0,05). Dengan demikian secara statistik bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban mempunyai pengaruh positif dan signifikkan terhadap kinerja manajerial. 

Maka hipotesis 4 yang menyatakan bahwa “Akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh 

positif pada kinerja manajerial” diterima. 

 Setiap manajer PT Sinar Sosro yang memiliki tanggung jawab dari pusat 

pertanggungjawaban yang dikelola dan melaporkan kinerja pusat tersebut kepada pimpinan 

perusahaan secara periodik. Aktifitas ini membantu manajemen perusahaan berkontribusi pada 

pencapaian sasaran perusahaan dan berimbas pada meningkatnya kinerja manajerial. Hal ini 

sesuai dengan teori kontijensi bahwa faktor kepercayaan diri dalam memimpin pusat 

pertangungjawaban mampu mempengaruhi kinerja manajer. Hasil penelitian mendukung 

penelitian Sulfianty & Muslimin (2022; Juwita & Kusumanigrum (2019) menunjukan bahwa 

bahwa akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif dan signifikan. 

 

Hipotesis 5 

Nilai hitung t komitmen organisasi pada tabel 2 adalah sebesar 2,543 > t tabel dengan 

signifikansi sebesar 0,009 (< 0,05). Dengan demikian secara statistik bahwa komitmen 

organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Maka 
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hipotesis 5 yang menyatakan bahwa “Komitmen organisasi berpengaruh positif pada 

kinerja manajerial” diterima. 

 Hasil penelitian membuktikan bahwa komitmen organisasi para manajer PT. Sinar 

Sosro  mempengaruhi kinerja para manajer dalam mencapai tujuan perusahaan dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Komitmen organisasi telah diperoleh Pt Sinar Sosro 

sehingga mereka memiliki manajer yang setia, dan dapat bekerja sebaik mungkin untuk 

kepentingan perusahaan. Teori kontijensi mampu membuktikan bahwa komitmen yang tinggi 

mampu mempengaruhi kinerja manajer perusahan. Penelitian ini memperkuat hasil penelitian 

Juwita & Kusumanigrum (2019); Asmas (2016); Sistiyan et al. (2019). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Jalur 1 

Berdasarkan output yang dilihat pada tabel 1, maka persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut : 

Y1 = β1 X1 + β2 X2 + e1 

Y1 = 0,284 + 0,491 + e1 

 

Analisis Regresi Jalur 2 

Berdasarkan output yang dilihat pada tabel 2, maka persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut : 

Y2 = β4 X1 + β5 X2 + β3 Y1+ e2 

Y2 = 0,537 + 0,321 + 0,083 + e2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Analisis Regresi 

Uji Sobel 

Untuk menguji kekuatan pegaruh tidak langsung variabel independen terhadap variabel 

dependen melalui variabel mediasi dilakukan dengan uji Sobel (sobel test). 
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Hipotesis 6 

Berdasarkan statistic tabel 1 dan tabel 2 diatas diperoleh data sebagai berikut : 

a  : Koefesien regresi PP (0,284) Sa : Standard error PP (0,270) 

b  : Koefesien regresi KO (0,083) Sb : Standard error KO (0,254) 

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh variabel perencanaan pajak 

terhadap kinerja manajerial melalui komitmen organisasi dengan perhitungan : 

Adapun hasil uji Sobel dari koefisien diatas dapat dihitung sebagai berikut:: 

𝑆𝑎𝑏 = √𝑏2𝑆𝑎2 +  𝑎22𝑆𝑏2 +  𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

𝑆𝑎𝑏 = √0,08320,2702 +  0,28420,2542 +  0,27020,2542 

𝑆𝑎𝑏 = √0,006889 𝑥 0,0729 +  0,080656 𝑥 0,064516 +  0,0729𝑥 0,064516 

𝑆𝑎𝑏 = √0,0104088 

𝑆𝑎𝑏 = 0,102023527 

 

𝑡 =
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

𝑡 =
0,284 𝑥 0,083

0,102023527
 

𝑡 =
0,023572

0,102023527
= 0,23104 

 

 Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 0,23104 lebih kecil ( < ) dari dari 

t tabel dengan p-value sebesar 1,96, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

mediasi atau intervening Komitmen Organisasi. Maka hipotesis 6 yang menyatakan bahwa 

“Perencanaan pajak berpengaruh terhadap kinerja manajerial melalui komitmen 

organisasi” dapat dikatakan Ditolak. 

 Partispasi para manajer di PT. Sinar Sosro dalam menyusun rencana pajak meningkatkan 

prestasi kerja manajer secara langsung namun tidak melalui komitmen organisasi. Semakin 

tinggi tingkat partisipasi dalam menyusun rencana pajak dari para manajer di PT. Sinar Sosro 

ternyata tidak menunjukan komitmen organisasi yang tinggi pula sehingga hal tersebut tidak 

akan meningkatkan kinerja manajer dalam perusahaan. 

Hipotesis 7 

Berdasarkan statistik tabel 1 dan tabel 2 diatas diperoleh data sebagai berikut : 

a  : Koefesien regresi AP (0,491) Sa : Standard error AP (0,154) 

b  : Koefesien regresi KO (0,083) Sb : Standard error KO (0,254) 
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Selanjutnya dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh variabel akuntansi  

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial melalui komitmen organisasi dengan 

perhitungan : 

Adapun hasil uji Sobel dari koefisien diatas dapat dihitung sebagai berikut: 

𝑆𝑎𝑏 = √𝑏2𝑆𝑎2 +  𝑎22𝑆𝑏2 +  𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

𝑆𝑎𝑏 = √0,08320,1542 +  0,49120,2542 +  0,15420,2542 

𝑆𝑎𝑏 = √0,006889 𝑥 0,023716 +  0,241081 𝑥 0,064516 +  0,023716𝑥 0,064516 

𝑆𝑎𝑏 = √0,0172468 

𝑆𝑎𝑏 = 0,131327 

 

𝑡 =
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

𝑡 =
0,491 𝑥 0,083

0,131327
 

𝑡 =
0,040753

0,131327
= 0,31031 

 

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 0,31031 lebih kecil ( < ) dari dari t 

tabel dengan p-value sebesar 1,96, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

mediasi atau intervening Komitmen Organisasi. Maka hipotesis 7 yang menyatakan bahwa 

“Akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja manajerial yang 

dimediasi komitmen organisasi” dapat dikatakan Ditolak. 

 Pertanggungjawaban di setiap unit akuntansi di di PT Sinar Sosro sangat penting 

peranannya dalam mendukung terciptanya suatu perusahaan yang efektif sehingga secara lebih 

spesifik. Aluntansi pertanggungjawaban ini langsung mempengaruhi kinerja manajerial secara 

langsung namun tidak melalui komitmen organisasi. Manajer yang mengelola pusat 

pertangunggjawaban tidak memiliki komitmen organisasi yang tinggi terhadap perusahaan 

sehingga tidak mempengaruhi perilaku kinerja manajer.  

 

SIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajer melalui komitmen organisasi sebagai variabel 

intervening. Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan pajak, akuntansi 



 

 

Juli Ratnawati*, Natalistyo T.A.H dan Arditya Dian Andika: Korelasi Perencanaan Pajak, Akuntansi 

Pertanggungjawaban Dan Komitmen Organisasi Pada Kinerja Manajerial 

 

pertanggungjawaban berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Selain itu, perencanaan 

pajak, akuntansi pertanggungjawaban dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Namun perencanaan pajak dan akuntansi pertanggungjawaban tidak 

mempengaruhi kinerja manajerial melalui komitmen organisasi. 

 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Metode penyebaran kuesioner menggunakan email ternyata memerlukan waktu yang relatif 

lama dalam pengumpulannya karena mayoritas responden lupa mengisi kuesioner yang telah 

dikirim, meskipun telah diingatkan oleh peneliti. Metode penyebaran kusioner dapat dilakukan 

dengan online maupun secara konvensional dengan mengirim kuesioner cetak guna penelitian 

mendatang. 
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